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BAB V 

 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pegujian hipotesis yang telah dilakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, FBIR, BOPO, dan ROE secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Capital 

Adequancy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 

triwulan I 2009 sampai dengan triwulan II 2013. Dapat disimpulkan bahwa 

risiko likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional dan rentabilitas 

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 2009 sampai dengan 

triwulan II 2013. Besarnya kontribusi pengaruh variabel bebas tersebut 

terhadap CAR sebesar 66,9 persen sedangkan sisanya 33,1 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. Dengan demikian 

hipotesis penelitian pertama yang mengatakan bahwa variabel LDR, IPR, 

NPL, IRR, PDN, FBIR, BOPO, dan ROE memiliki pengaruh yang signifikan 

dapat diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional 

periode triwulan I 2009 sampai dengan triwulan II 2013. Dapat disimpulkan 

bahwa risiko likuiditas secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 
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signifikan terhadap CAR pada Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 2009 sampai dengan 

triwulan II 2013. Besarnya kontribusi pengaruh LDR terhadap CAR sebesar 

0,0049 persen sehingga hipotesis penelitian yang mengatakan bahwa variabel 

LDR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Capital Adequancy 

Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ditolak. 

3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa periode triwulan I 2009 sampai dengan triwulan II 2013. Dapat 

disimpulkan bahwa risiko likuiditas secara parsial mempunyai pengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 2009 sampai dengan 

triwulan II 2013. Besarnya kontribusi pengaruh IPR terhadap CAR sebesar 

1,39 persen sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa variabel IPR 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Capital Adequancy Ratio 

(CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ditolak. 

4. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa periode triwulan I 2009 sampai dengan triwulan II 2013. Dapat 

disimpulkan bahwa risiko kredit secara parsial mempunyai pengaruh positif 

yang tidak signifikan terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 2009 sampai dengan 

triwulan II 2013. Besarnya kontribusi pengaruh NPL terhadap CAR sebesar 
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22,46 persen sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa NPL memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ditolak. 

5. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa periode triwulan I 2009 sampai dengan triwulan II 2013. Dapat 

disimpulkan bahwa risiko pasar memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 2009 sampai dengan triwulan II 

2013. Besarnya kontribusi pengaruh IRR terhadap CAR sebesar 0,53 persen 

sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel IRR memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa ditolak. 

6. Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa periode triwulan I 2009 sampai dengan triwulan II 2013. Dapat 

disimpulkan bahwa risiko pasar memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 2009 sampai dengan triwulan II 

2013. Besarnya kontribusi pengaruh PDN terhadap CAR sebesar 0,057 

persen sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa variabel PDN memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa ditolak. 
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7. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa periode triwulan I 2009 sampai dengan triwulan II 2013. Dapat 

disimpulkan bahwa risiko operasional memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 2009 sampai dengan triwulan II 

2013. Besarnya kontribusi pengaruh FBIR terhadap CAR sebesar 0,281 

persen sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa variabel FBIR memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ditolak. 

8. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa periode triwulan I 2009 sampai dengan triwulan II 2013. Dapat 

disimpulkan bahwa risiko operasional memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 2009 sampai dengan triwulan II 

2013. Besarnya kontribusi pengaruh BOPO terhadap CAR sebesar 44,48 

persen sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel BOPO 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Capital Adequancy Ratio 

(CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dapat diterima. 

9. Variabel ROE secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa periode triwulan I tahun 2009 sampai dengan triwulan II tahun 2013. 
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Dapat disimpulkan bahwa rentabilitas memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 2009 sampai dengan triwulan II 

2013. Besarnya kontribusi pengaruh ROE terhadap CAR sebesar 15,13 

persen sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa variabel ROE memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ditolak. 

10. Diantara variabel bebas LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, FBIR, BOPO, dan ROE 

yang memiliki kontribusi pengaruh paling dominan adalah variabel BOPO 

yang memiliki pengaruh terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa sebesar 44, 48 persen.  

5.2 Keterbatasan Penelitian   

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih 

memiliki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Swasta Nasional yang 

termasuk dalam sampel penelitian yaitu Bank Internasional Indonesia, Bank 

Mega, Bank OCBC NISP, dan Bank UOB Indonesia. 

b. Periode penelitian yang digunakan masih terbatas selama lima tahun yaitu 

mulai triwulan I tahun 2009 sampai dengan triwulan kedua tahun 2013. 

c. Jumlah variabel bebas yang diteliti terbatas hanya meliputi LDR, IPR, NPL, 

IRR, PDN, FBIR, BOPO, dan ROE.  
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5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka terdapat 

beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi berbagai 

pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian. Adapun saran-saran 

yang dapat penulis kemukakan sebagai berikut : 

Bagi Bank 

a. Disarankan bagi Bank Internasional Indonesia, Bank Mega, Bank OCBC 

NISP, dan Bank UOB Indonesia yang menjadi sampel penelitian agar dapat 

lagi meningkatkan modal untuk kinerja bank yang lebih baik.  

b. Disarankan bagi Bank Internasional Indonesia, Bank Mega, Bank OCBC 

NISP, dan Bank UOB Indonesia agar menurunkan rasio BOPO untuk 

menghindari risiko operasional. 

c.  Disarankan bagi Bank OCBC NISP untuk menurunkan PDN karena 

memiliki PDN yang paling tinggi dan berisiko diantara bank-bank sampel 

penelitian lainnya sebab akan mengahadapi risiko pasar. 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang sama dengan judul ini, sebaiknya menambah 

variabel lainnya selain variabel yang diteliti pada penelitian ini sehingga 

dapat diperoleh hasil yang baik. 

b. Peneliti yang akan datang diharapkan menambah periode penelitian dan 

subyek penelitian agar mempermudah dalam pengukuran pengaruh kinerja 

bank serta dapat memberikan hasil pengujian yang lebih baik dan juga untuk 

menambah pengetahuan mahasiswa terhadap ilmu pengetahuan.  
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